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ABSTRAK 

Tujuan pengabdian ini mendeskripsikan tentang strategi pemasaran produk UMKM anyaman bambu. Strategi 

pemasaran produk mengantarkan peluang usaha untuk meningkatkan penjualan serta menapai keuntungan yang 

diharapkan. Di masa sekarang ini semua kegiatan hampir tidak pernah lepas dari peran sebuah teknologi, 

sehingga dinilai sangat amat efektif dalam mempermudahkan antara konsumen dan juga produsen dalam jual beri 

produk secara cepat dan praktis. Maka sosial media adalah jawaban dari permasalahan ini, dimana sosial media 

itu banyak jenis dan banyak manfaatnya, dengan hadirnya fitur aplikasi-aplikasi yang ada dapat dimanfaatkan 

untuk kegiatan berjual beli barang. Metode pengabdiabdian yang digunakan pada kegiatan ini yaknik metode 

pelatihan dan praktek. Objek dalam pengabdian ini adalah UMKM kerajinan anyaman Desa Nyuruk. Berdasarkan 

hasil pengabdian yang dilakukan, strategi pemasaran anyaman bambu pensak yang dilakukan oleh masyarakat 

khususnya para ibu-ibu di Dusun Pelulusan Desa Nyuruk belum mengenal dan memanfaatkan teknologi atau 

sosial media, teknik pemasaran yang dilakukan masih manual atau belum modern. 

 

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Anyaman Bambu, Berbasis Potensi Lokal, Perekonomian 

 

ABSTRACT 

The purpose of this service is to describe the marketing strategy of woven bamboo SME products. Product 

marketing strategies deliver business opportunities to increase sales and achieve the expected profits. Nowadays, 

almost all activities are inseparable from the role of technology, so it is considered very very effective in facilitating 

between consumers and producers in selling products quickly and practically. So social media is the answer to 

this problem, where social media has many types and many benefits, with the presence of existing application 

features that can be used for buying and selling goods. The service method used in this activity is the method of 

training and practice. The object of this service is the woven craft of Nyuruk Village. Based on the results of the 

service carried out, the marketing strategy of woven bamboo pensak carried out by the community, especially the 

mothers in Pelulusan Hamlet, Nyuruk Village, did not know and utilize technology or social media, the marketing 

techniques used were still manual or not modern. 

Keywords: Marketing Strategy, Bamboo Weaving, Based on Local Potential, Economy 
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(1) PENDAHULUAN 

       Kerajinan anyam bambu merupakan 

salah satu dari kebudayaan yang dimiliki 

manusia sejak zaman prasejarah dalam 

rangka memenuhi kebutuhan akan sandang 

dan perlengkapan pendukung sehari-hari. 

Sampai saat ini, kerajinan anyam 

merupakan salah satu bentuk kerajinan 

yang terus dihasilkan oleh sebagian 

masyarakat Indonesia dengan ciri khas 

bentuk dan ornamen beragam dengan 

menggunakan bahan yang tersedia di alam, 

baik bambu, pandan, rotan dan mendong. 

Produk kerajinan anyam dalam kehidupan 

manusia, selain sebagai pemenuhan 

kebutuhan fungsional dalam arti fisik, tetapi 

kehadirannya juga dalam memenuhi 

kebutuhan estetik. Kerajinan adalah suatu 

usaha yang dilakukan secara terus menerus 

dengan penuh semangat ketekunan, 

kecekatan, kegigihan, berdedikasi tinggi 

dan berdaya maju yang luas dalam 

melakukan suatu karya, (Kadjim 2011 : 10). 

Menganyam merupakan 

cara withering dasar dan serbaguna untuk 

menyusun bilah bambu menjadi bentuk 

yang diinginkan. Menganyam adalah teknik 

menghubungkan dua atau lebih bilah 

bambu dengan cara saling menyilangkan 

sehingga tidak saling lepas. Tegangan yang 

terjadi pada bilah bambu yang saling 

tumpang tindih menimbulkan gaya gesekan 

tinggi yang menjamin bentuk anyaman 

tidak berubah bentuknya walau ditekan, 

(Frick, 2004).  

Menurut Margono (1997: 6), bahan 

yang digunakan untuk anyaman bambu 

adalah bambu tali, karena mempunyai ruas 

panjang berserat padat dan kuat. Bambu 

yang terlalu tua kurang baik untuk bahan 

anyaman, karena mudah patah dan pecah. 

Sedangkan bambu yang terlalu muda juga 

kurang baik, sebab rautan akan mengkerut. 

Pengabdian ini Universitas 

Muhammadiyah (Unmuh) Bangka 

Belitung-UMP yang melaksanakan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN), di Desa Nyuruk, 

Dusun Pelulusan, Kecamatan Dendang, 

Kabupaten Belitung Timur, menyabangi 

para perajin anyaman dari bambu pensak 

yang menghasilkan berbagai macam bentuk 

kerajinan anyaman bambu pensak seperti 

keranjang buah, keranjang bumbu, tudung 

saji, dan besek di Desa Nyuruk, Dusun 

Pelulusan, Senin pekan lalu.  

Kehadiran Pengabdian ini UNMUH 

BABEL-UMP didampingi perangkat desa 

dan disambut ramah oleh ibu-ibu perajin 

anyaman bambu pensak Desa Nyuruk ini 

dalam rangka Pengembangan UMKM 

Kerajinan Anyaman Bambu Pensak 

Berbasis Potensi Lokal yang Kreatif dan 

Inovatif di Desa Nyuruk, Dusun Pelulusan 

‘Mempelajari’ cara menganyam kerajinan 

bambu pensak.  

Dihadapan pengabdian ini, ibu-ibu 

perajin anyaman bambu pensak tanpa segan 

mempraktekkan proses pembuatan 

anyaman bambu pensak dari mengambil, 

mengolah bahan, memperhalus bahan, dan 

cara menganyam hingga menjadi ragam 

anyaman bambu pensak.  

“Proses pembuatan kerajinan anyaman 

bambu pensak, setelah bahannya tersedia, 

bambu dijemur, diinjak-injak, dipotong 

menjadi beberapa bagian ditipis dan di buat 

panjang, diraut dan ditipiskan hingga rapi, 

kemudian di anyamn sesuai model yang di 

inginkan, terakhir di pernis. Untuk 

pegangan dari bahan baku rotan di buat 
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melengkung “, jelas santi, salah seorang ibu 

perajin anyaman bambu pensak Desa 

Nyuruk.  

Santi yang didampingi ibu-ibu perajin 

anyaman bambu pensak lainnya 

mengungkapkan, kerajinan anyaman 

bambu pensak yang mereka geluti sejak 

awal tahun 2020 hingga saat ini tetap 

berjalan.  

 

(2) METODE 

Metode pengabdiabdian yang 

digunakan pada kegiatan ini yaknik metode 

pelatihan dan praktek. Menurut (sugiyono, 

2017) metode pengabdian merupakan cara 

ilmiah sebagai akibatnya kita menerima 

data menggunakan tujuan & kegunaan 

tertentu. Oleh karenanya bisa konklusi 

bahwa metode pengabdian adalah suatu 

cara atau metode buat mencari, 

memperoleh, menerima data, & 

menyimpulkan (Nugroho & Arrosyad, 

2020). Baik utama ataupun skunder yg 

dimana dipakai buat menyusun suatu karya 

ilmiah yg akan diteliti. 

Pelatihan pada pengabdian ini melalui 

memerapa tahap diantaranya, tahap 

perencanaan, tahap pelatihan, dan tahap 

evaluasi. Seperi yang disampaikan (M I 

Arrosyad et al., 2021) teknik pengabdian 

dilakukan dengan tahap perencanaan, 

pelatihan, dan evaluasi. 

Analisis data pengabdian ini 

menggunakan metode deskiptif 

(Muhammad Iqbal Arrosyad et al., 2020) 

kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data, survei, wawancara, dan 

observasi.   

Waktu pengabdian dilaksanakan 

dengan beberapa tahap diantaranya, tahap 

kegiatan observasi tanggal 12 Februari 

2022, Objek dalam pengabdian ini adalah 

UMKM kerajinan anyaman Desa Nyuruk, 

Kecamatan Dendang, Kabupaten Belitung 

Timur. Dilakukannya pengabdian ini 

berguna untuk memajukan perekonomian 

warga yang melakukan pengayaman karena 

menjadi salah satu mata pencarian sehari-

hari (Suspahariati & Susilawati, 2020).  

 

(3) HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

dengan beberapa tahap, diantaranya tahap 

perencanaan, tahap pelatihan, dan tahap 

evaluasi. Untuk lebih jelasnya dapat 

dipaparkan sebagai berikut: 

Tahap Perencanaan 

Strategi pemasaran merupakan tujuan 

utama kami dalam kegiatan membantu 

produk UMKM kepada para ibu-ibu 

khususnya pengerajin anyaman bambu di 

Dusun Pelulusan, Desa Nyuruk. Pada 

kenyataan yang ditemukan strategi 

pemasaran yang digunakan oleh ibu-ibu 

pengerajin dalam memasarkan produknya 

masih primitif, karena mereka belum 

mengetahui dan mengenal teknologi. 

Teknik pemasaran produk yang dilakukan 

yaitu mereka menjual dan mengantar 

langsung produk ke kota, yaitu ke kota 

Tanjung Pandan. Hal itu juga dijelaskan (M 

I Arrosyad et al., 2021), (Muryaningsih, 

2020), dan (Shofa & Surjono, 2018) bahwa 

proses pemasaran harus memperhatihan 

produk yang dikemas dengan baik.  

Selebih dari produk yang telah 

dipasarkan mereka hanya mengharapkan 

pemesanan produk dari para pembeli yang 

berasal dari sekitaran desa itu sendiri, 

sehingga kami ingin memberikan sebuah 
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inovasi baru kepada para ibu-ibu pengerajin 

untuk membantu produk usaha ini agar 

lebih berkembang dan dikenal secara luas 

(Hadiansah et al., 2021).

 
Gambar 1 Bersama Ibu Pengerajin 

Gambar 1 menjelaskan foto bersama 

dengan pihak masyarakat bahwa kami melatih 

untuk strategi pemasaran kerajinan anyaman 

bambu. 

Tahap Pelatihan 

Sosial media diyakini dapat memberi 

peluang yang bagus kepada pelaku UMKM 

(Deri Teguh Santoso, 2020) dan 

(Kuncahyono, 2017) khususnya kepada 

ibu-ibu pengerajin anyaman dalam menjual 

produk secara canggih hanya bermodalkan 

dirumah saja menggunakan smartphone.  

Media sosial berpotensi untuk 

membantu pelaku UMKM dalam 

memasarkan produknya (Stelzner, 2012). 

Aplikasi media sosial tersedia mulai dari 

pesan instan hingga situs jejaring sosial 

yang menawarkan pengguna untuk 

berinteraksi, berhubungan, dan 

berkomunikasi satu sama lain. 

Kegiatan pengabdian ini dijelaskan 

juga pada gambar 2 cara mengayam 

kerajinan, gambar 3 cara menyimpul baby, 

dan gamba 4 proses pelatihan pemasaran 

meedia sosial. 

 
Gambar 2 Cara Mengayam Kerajinan 

Gambar 2 menjelaskan bahwa kegiatan 

pelatihan ini secara langsung memberikan 

arahan dan semangat kepada masyarakat untuk 

bisa mengayaman dan menghasilkan produk 

yang baik. Seperti yang dsampaikan 

(Pancarani & Rachman, 2018), bahwa 

sebelum produk dipasarkan harus dilakukan 

pelatihan yang baik untuk menhasilkan 

produk yang baik.  

 
Gambar 3 Cara menyimpul bambu 

 

Gambar 4. Proses pelatihan pemasaran 

media sosial 

Menjelaskan gambar 4 pelatihan pemasaran 

menggunakan media sosial dan pembuatan 

akun media sosial Instagram dan FaceBook,  

juga melatih bagaimana meshare foto 

kepada lainnya. 
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Tahap Evaluasi 

Kegiatan evaluasi ini memberikan 

simpulan dan hasil akhir (Kotabumi, 2020) 

dan (Munthe, 2015). Dengan demikian pada 

tahap ini akan dijabarkan bagaimana hasil 

akhir dan simpulan pada kegiatan pelatihan 

pemasaran untuk peningkatan 

perekonomian masyarakat Desa Nyuruk. 

Pada kegiatan evaluasi, pengabdian ini 

memperkenalkan peran teknologi dalam 

membantu kegiatan usaha seperti. 

1. Mengajarkan ibu-ibu pengerajin 

membuat akun sosial media untuk 

membantu mempromosikan serta 

menjual produk mereka, seperti 

membuat akun Instagram dengan nama 

pengguna 

@kerajinan_anyaman_bambu2022, 

dan juga akun Facebook. 

2. Mengajarkan kepada ibu-ibu 

pengerajin membuat logo produk 

menggunakan aplikasi canva. 

3. Memberitahu kepada ibu-ibu 

pengerajin mempromosikan disosial 

media seperti review produk, dll. 

 

 
Gambar 4 Macam-macam Anyaman 

(4) KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian yang 

dilakukan strategi pemasaran anyaman 

bambu pensak yang sebelumnya belum 

memanaatkan teknologi kini sudah dapat 

dilakukan pemesanan secara online melalui 

sosial media seperti Instagram, dan 

Facebook sudah dapat dilakukan 

pemesanan secara online yang disertai 

dengan penjelasan produk seperti macam-

macam kerajinan yang dijual, keterangan 

harga, review produk dan alamat produksi 

produk. Dengan strategi penualan online 

yang dibuat diharapkan dapat memberi 

pengaruh yang besar terhadap pemesanan 

produk UMKM ini dalam jumlah yang 

banyak, sehingga diharapkan dapat sedikit 

membantu perekonomian masyarakat, dan 

juga membawa produk UMKM dari Desa 

Nyuruk ini dapat dikenal masyarakat 

diseluruhh Indonesia. 

 

(5) SARAN 

Diadakan suatu pelatihan tentang 

bagaimana cara menganyam sehingga 

budaya kerajinan anyaman sampai putus 

sampai disini saja dan juga peran 

pemerintah penting dalam menangulangi 

budaya kerajinan anyaman bambu yang ada 

di desan nyuruk. Serta memberikan 

wawasan dalam pembuuatan logo atau 

stiker pemasaran dan ada tindak lanjut 

untuk masa depan yang akan datang. 

(6) UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih kami tunjukan 

kepada seluruh pihah universitas 

muhammadiyah bangka belitung dan 

pemerintahan desa nyuruk yang telah 

mendukung kegiatan KKN (Kuliah Kerja 

Nyata) yang di selenggarakan di desa 

Nyuruk Kec, Dendang, Kab. Belitung 

Timur. 
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